BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara
resiliensi dengan psychological well-being pada perawat. Hal tersebut diartikan
bahwa semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi psychological well-being pada
perawat, dan sebaliknya. Pada penelitian ini, sumbangan efektif resiliensi pada
psychological well-being yaitu sebesar 44,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar penelitian.

6.2 Saran
1. Bagi Perawat

Berdasarkan penelitian ini, perawat dapat mempelajari resiliensi kemudian
mencoba menerapkan nilai dan sikap resilien dalam bekerja, sehingga perawat
tetap memiliki psychological well-being yang baik atau justru semakin meningkat.
Dengan begitu, diharapkan kualitas personal maupun pekerjaan yang dilakukan

dapat semakin meningkat dan memuaskan.

2. Bagi Layanan Kesehatan

Berdasarkan informasi dari penelitian ini, peneliti berharap layanan
maupun instansi kesehatan dapat memperhatikan keadaan personal tenaga
kesehatan, terutama psychological well-being pada perawat dan membantu

meningkatkannya. Salah satu upaya untuk membantu mempertahankan, bahkan
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meningkatkan psychological well-being pada perawat, yaitu melalui peningkatan
resiliensi. Upaya peningkatan resiliensi dapat dilakukan dalam bentuk pelatihan,
sehingga diharapkan perawat dapat lebih mampu mengelola situasi sehari-hari

dalam pekerjaannya.

6.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang resiliensi dan
psychological well-being yang sejenis dapat melakukan penelitian pada suatu
tempat yang lebih spesifik seperti kota, daerah, atau dengan perawat yang
diseragamkan, mengingat masih minimnya penelitian dengan subjek perawat.
Termasuk juga perlunya mempertimbangkan komposisi data penelitian dan tipe
rumah sakit, jika akan melakukan penelitian pada subjek perawat.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan membuat komparasi tingkat
psychological well-being maupun resiliensi terkait faktor-faktor yang dapat
memengaruhi variabel seperti jenis kelamin atau usia. Peneliti juga menyarankan
agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif untuk menggali

dinamika variabel secara lebih mendalam.



